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ABSTRAK

Bisminur Silvia Efektivitas E-modul Laju Reaksi Berbasis Inquiry
Terbimbing terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI Fase F di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP

Pembelajaran yang memanfaatkan e-modul dapat meningkatkan kemandirian
peserta didik dalam memahami isi pembelajaran. Bahan ajar e-modul laju reaksi
telah diuji validitas dan praktikalitas, serta telah diuji efektivitasnya di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) tetapi belum diuji efektivitasnya di Sekolah Menengah Atas
(SMA) terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan efektivitas e-modul laju reaksi berbasis inquiry terbimbing terintegrasi
ayat-ayat Al-Qur’an terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI Fase F di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP. Metode yang digunakan adalah Quasi eksperimen
dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari
kelas XI F5 sebagai kelas eksperimen dan XI F6 sebagai kelas kontrol. Data
dikumpulkan melalui pretest dan posttest dan dianalisis menggunakan uji N-Gain, uji
normalitas, homogenitas, dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen mencapai rata-rata N-Gain sebesar 0,73, dengan kategori tinggi
sedangkan nilai N-Gain kelas kontrol 0,34 dengan kategori sedang. Hasil uji
normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas sampel berdistribusi
normal Dhitung < Dtabel dan homogen Fhitung < Ftabel. Hasil uji hipotesis dengan uji-t
pada taraf nyata 0,05 yaitu thitung (7,32) > ttabel (1,69) menunjukkan hipotesis diterima.
Disimpulkan bahwa e-modul laju reaksi berbasis inquiry terbimbing terintegrasi
ayat-ayat Al Qur’an efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik Sekolah
Menengah Atas pada ranah kognitif secara signifikan.

Kata Kunci: E-Modul, Inquiry Terbimbing, Laju Reaksi, Hasil Belajar, Integrasi Al-
Qur’an.
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ABSTRACT

Bisminur Silvia The Effectiveness of the Reaction Rate E-module Based on
Guided Inquiry Integrated with Al-Quran Verses on the
Learning Outcomes of Grade XI Phase F Students at SMA
Pembangunan Laboratorium UNP

Learning that utilizes e-modules can increase students' independence in
understanding the learning content. The e-module learning material for reaction
rates has been tested for validity and practicality, and its effectiveness has been
tested in State Islamic Senior High Schools (MAN) but its effectiveness has not been
tested in Senior High Schools (SMA) on student learning outcomes. This study aims
to determine the effectiveness of the e-module for reaction rates based on guided
inquiry integrated with Al-Quran verses on the learning outcomes of grade XI Phase
F students at SMA Pembangunan Laboratorium UNP. The method used is Quasi-
experimental with Nonequivalent Control Group Design. The research sample
consisted of class XI F5 as the experimental class and XI F6 as the control class.
Data were collected through pretest and posttest and analyzed using the N-Gain test,
normality test, homogeneity, and t-test. The results showed that the experimental
group achieved an average N-Gain of 0.73, with a high category while the N-Gain
value of the control class was 0.34 with a medium category. The results of the
normality and homogeneity tests showed that both sample classes were normally
distributed Dhitung < Dtabel and homogeneous Fhitung < Ftabel. The results of the
hypothesis test with the t-test at a significance level of 0.05, namely thitung (7.32) > t
tabel (1.69) indicated that the hypothesis was accepted. It was concluded that the
reaction rate e-module based on guided inquiry integrated with Al-Quran verses was
effective in significantly improving the learning outcomes of senior high school
students in the cognitive domain.

Keywords: E-Module, Guided Inquiry, Reaction Rate, Learning Outcomes, Al-
Qur’an Integration.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi peserta didik untuk

mengeksplorasi materi secara lebih leluasa, sehingga pemahaman mendalam

dan penguasaan kompetensi dapat tercapai secara maksimal (Barlian dkk.,

2022). Fokus utama dari kerangka ini adalah fleksibilitas dalam

menyelaraskan bahan ajar dengan profil serta fase pertumbuhan individu

yang berbeda-beda. Dalam konteks ini, peserta didik tidak lagi ditempatkan

sebagai pendengar pasif, melainkan menjadi subjek yang aktif dalam

dinamika kelas. Cholilah dkk. (2023) menambahkan bahwa paradigma ini

menempatkan guru sebagai pendamping atau fasilitator dalam skema

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Salah satu metode yang

relevan untuk mewujudkan visi ini adalah melalui pendekatan inquiry

terbimbing, yang melatih peserta didik untuk menyelidiki dan menemukan

konsep secara mandiri melalui arahan yang terstruktur dari pendidik.

Strategi instruksional yang efektif untuk memacu antusias belajar

peserta didik adalah melalui model inquiry terbimbing. Pendekatan ini

menawarkan skema kerja yang tertata rapi, mulai dari tahap perencanaan

hingga eksekusi di lapangan. Melalui model ini, peserta didik dipandu untuk

mempertajam daya kritis serta kecakapan dalam mengelola data secara

efektif sebagai fondasi membangun pemahaman mandiri. Sarumaha (2020)

menegaskan bahwa proses ini berlangsung secara metodis dan di bawah
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pengawasan yang terukur, di mana pendidik memposisikan diri sebagai

fasilitator guna memastikan peserta didik mencapai penguasaan materi yang

komprehensif.

Model inquiry terbimbing memiliki keunggulan utama yaitu

kemampuannya dalam mengoptimalkan literasi sains peserta didik tanpa

memandang perbedaan level akademik mereka, baik yang berkategori tinggi

maupun rendah. Desain pembelajaran ini menuntut partisipasi aktif,

sehingga peserta didik bertransformasi dari sekadar penerima informasi

pasif menjadi penemu pengetahuan. Fokus utama inquiry terbimbing

terletak pada proses eksplorasi konsep dan keterkaitan antarmateri, di mana

peserta didik diberikan ruang untuk menyusun langkah investigasi atau

eksperimen secara mandiri namun tetap dalam arahan guru (Ramadhani dan

Iryani, 2024). Pendidik bertugas memberikan masalah dan memberikan

panduan sistematis agar peserta didik dapat menemukan solusi, baik melalui

kerja mandiri maupun kolaborasi kelompok. Pola ini menempatkan peserta

didik sebagai pemeran utama dalam kelas, sementara guru bertindak sebagai

pengarah jalan menuju pemahaman yang akurat.

Metode ini dianggap ampuh dalam mendongkrak hasil belajar karena

peserta didik mendapatkan pengalaman empiris secara langsung, yang

membuat materi menjadi lebih relevan dan bermakna. Gee dan Harefa (2021)

menyimpulkan bahwa meskipun peran guru terbatas sebagai motivator dan

fasilitator, model berbasis penyelidikan ini terbukti mampu meningkatkan

kreativitas, keaktifan, serta kemampuan peserta didik dalam melahirkan



3

gagasan-gagasan orisinal. Guna mendukung kelancaran transisi informasi

tersebut, penggunaan perangkat ajar yang modern sangat diperlukan. Salah

satu solusinya adalah pemanfaatan modul berbasis elektronik atau e-modul

sebagai sumber referensi digital yang fleksibel bagi kebutuhan edukasi saat

ini.

E-modul sebagai bentuk inovasi perangkat ajar hadir sebagai

instrumen digital yang dirancang untuk menyuguhkan materi secara lebih

interaktif, kreatif, dan fleksibel bagi peserta didik (Sugiyono, 2018).

Keunggulan utama dari media ini terletak pada integrasi berbagai elemen

multimedia seperti, gambar, animasi, serta audio-visual yang mampu

mengubah konsep-konsep abstrak menjadi lebih nyata dan menggugah

minat belajar (Wahyuni & Yerimadesi, 2021). Selain itu, Herawati dan

Muhtadin (2018) menekankan bahwa modul elektronik memberikan ruang

bagi peserta didik untuk bereksplorasi secara mandiri, sesuai dengan

kemampuan masing-masing peserta didik, yang pada akhirnya memicu

partisipasi aktif dalam kelas. Di samping membangun kemandirian,

penggunaan media digital ini juga terbukti efektif dalam mempertajam daya

kritis dan kemampuan memecahkan masalah, yang berujung pada perbaikan

capaian akademik. Implementasi nyata dari teknologi ini dapat ditemukan

pada materi laju reaksi, di mana e-modul disusun untuk menjembatani

pemahaman teori dan aplikasi praktisnya secara lebih efisien.

Materi laju reaksi adalah salah satu materi kimia yang sering kali

dianggap sebagai materi yang cukup kompleks oleh sebagian besar peserta
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didik. Kendala ini umumnya berakar pada karakteristik materi yang

melibatkan fenomena mikroskopik, seperti mekanisme teori tumbukan dan

variabel-variabel yang mengontrol kecepatan reaksi kimia (Diyah Hapsari

dkk., 2015). Karena sifatnya yang tidak kasat mata, peserta didik dituntut

untuk memiliki kemampuan kognitif tingkat tinggi untuk memahaminya

secara utuh. Tanpa bantuan media yang tepat, hambatan ini sering kali

membuat peserta didik terjebak dalam metode hafalan rumus dan teks

semata, tanpa mampu menangkap esensi mendalam maupun korelasi antar-

konsep yang sedang dipelajari.

Penulis telah melakukan wawancara secara langsung dengan guru

kimia di SMA Pembangunan Laboratorium UNP, dimana sekolah sudah

menggunakan kurikulum merdeka pada materi laju reaksi. Informasi lain

yang diperoleh antara lain: (1) guru telah menggunakan bahan ajar untuk

materi laju reaksi, namun mereka masih menggunakan buku teks kimia

kelas XI dan LKPD dasar buatan guru; (2) masih ada 50% nilai peserta

didik di bawah KKTP (3) guru belum pernah menggunakan e-modul pada

materi laju reaksi (4) guru dan peserta didik setuju menggunakan e-modul

pada materi laju reaksi. Dengan demikian, untuk meningkatkan hasil belajar,

diperlukan bahan ajar dan model pembelajaran yang meningkatkan motivasi

peserta didik dalam belajar mandiri (Aulia dan Andromeda, 2019).

E-modul yang terintegrasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an dipandang

berpotensi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik apabila

diterapkan melalui model pembelajaran Inquiry terbimbing. Model inquiry
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terbimbing merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan solusi atas

permasalahan yang diberikan melalui proses penyelidikan, dengan tetap

mendapatkan arahan dan bimbingan dari guru. Melalui kombinasi antara e-

modul dan model inquiry terbimbing, peserta didik diharapkan mampu

membangun pemahaman konsep secara mandiri sekaligus bermakna.

E-modul laju reaksi yang dikembangkan oleh Hendriko telah

dilakukan uji validitas dan praktikalitas, serta telah diuji efektivitasnya di

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) tetapi belum diuji efektivitasnya di

Sekolah Menengah Atas (SMA) terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis telah melakukan penelitian uji

efektivitas e-modul laju reaksi dengan judul penelitian “Efektivitas E-

Modul Laju Reaksi Berbasis Inquiry Terbimbing Terintegrasi Ayat-

Ayat Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI Fase F

Di SMA Pembangunan Laboratorium UNP”.

B. Identifikasi Masalah

Berikut ini adalah identifikasi masalah berdasarkan latar belakang

yang telah dipaparkan:

1. Hasil belajar peserta didik 50% di bawah standar kompetensi minimum

(KKTP) karena mereka merasa kesulitan dalam materi laju reaksi.
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2. Bahan ajar yang digunakan pada materi laju reaksi masih menggunakan

bahan ajar yang kurang menarik sehingga belum merangsang

kemampuan peserta didik

3. E-modul laju reaksi terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang telah

dikembangkan oleh Hendriko telah diuji validitas dan praktikalitasnya

serta telah diuji efektivitasnya di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) tetapi

belum diuji efektivitasnya di Sekolah Menengah Atas (SMA) sehingga

belum bisa digunakan secara luas.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, batasan

masalah penelitian adalah menguji efektivitas e-modul laju reaksi berbasis

inquiry terbimbing terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang dikembangkan

oleh Hendriko & Iryani (2022) di tingkat SMA.

D. Perumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah “Apakah e-modul laju reaksi berbasis Inquiry

terbimbing terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an efektif digunakan dalam

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI Fase F di SMA

Pembangunan Laboratorium UNP pada ranah kognitif?”
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

untuk menentukan Efektivitas e-modul Laju Reaksi berbasis inquiry

terbimbing terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an terhadap Hasil belajar Peserta

Didik Fase F di SMA Pembangunan Laboratorium UNP.

F. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan hasil penelitian yang

dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, diantaranya:

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan,

pengalaman, dan keterampilan mengenai efektivitas e-modul laju reaksi

berbasis inquiry terbimbing terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam

pembelajaran dan sebagai persyaratan dalam penyelesaian studi.

2. Bagi guru sebagai bahan ajar yang diharapkan dapat dijadikan sebagai

alternatif bahan ajar yang inovatif dan relevan, sehingga dapat

membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang lebih

efektif serta mampu memenuhi kebutuhan dan karakteristik belajar

peserta didik.

3. Bagi peserta didik diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar

yang lebih bermakna, meningkatkan motivasi dan keaktifan dalam

mengikuti pembelajaran, serta berkontribusi pada peningkatan hasil

belajar peserta didik.



68

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian analisis data yang telah dilakukan, dapat

ditarik kesimpulan bahwa penggunaan e-modul laju reaksi berbasis Inquiry

terbimbing terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an terbukti efektif meningkatkan

hasil belajar peserta didik kelas XI Fase F di SMA Pembangunan

Laboratorium UNP. Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh nilai N-Gain pada

kedua kelompok sampel, kelompok kelas eksperimen sebesar 0,73 dengan

kategori tinggi sedangkan kelas kontrol 0,34 dengan kategori sedang. Selain

itu, Pengujian hipotesis pada taraf nyata α= 0,05 menunjukkan bahwa nilai

thitung 7,32 > ttabel 1,69. Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan yang

signifikan pada hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,

dimana hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan dari

hasil belajar kelas konrol.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti

mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan e-modul berbasis Inquiry

terbimbing ini sebagai alternatif bahan ajar interaktif dalam
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pembelajaran kimia agar peserta didik lebih aktif, mandiri, dan

memahami konsep secara mendalam.

2. Bagi sekolah, disarankan untuk mendukung pengembangan dan

penerapan e-modul berbasis digital dalam rangka meningkatkan

kualitas pembelajaran dan integrasi nilai-nilai keislaman di

lingkungan pendidikan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan pada

materi kimia lain atau diterapkan pada jenjang pendidikan berbeda

guna memperluas validitas dan generalisasi hasil penelitian.
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